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MODEL KAMPANYE HEMAT ENERGI MELALUI KREASI 
KERONCONG 
 




Banyak cara-cara menarik yang bisa dilakukan untuk mengkampanyekan gerakan hemat 
energi salah satunya melalui kreasi musik. Penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengembangkan sebuah desain model kampanye hemat energi melalui kreasi keroncong 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan perilaku hemat energi. Metode yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Design Based Research (DBR). Penelitian 
diawali dengan observasi lapangan untuk melihat gamabaran perilaku hemat energi siswa, 
penyusunan desain model, implementasi dan diakhiri dengan evaluasi serta refleksi. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa model kampanye hemat energi melalui kreasi keroncong 
berkontribusi dalam mengurangi permasalahan hemat energi, perubahan perilaku hemat 
energi terjadi pada siswa SMA BPI 1 walaupun perubahan belum terlalu signifikan.   
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